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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui penerapan model hands on minds on dengan bantuan 
media asli terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi Spermatophyta di MAN Batang. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pre eksperimen dengan desain one shoot case study. 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Batang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan 
model hands on minds on dengan bantuan media asli pada materi Spermatophyta, dan variable 

terikatnya adalah hasil belajar dan aktivitas siswa. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 
ketuntasan klasikal siswa ≥85 % dengan KKM ≥ 65. Secara individual rata-rata hasil belajar siswa 
di kedua kelas lebih dari 65, kelas X.1 74,83 dan kelas X.4 75,05. Ketuntasan secara klasikal 
persentasenya mencapai 91,42% untuk kelas X.1 dan kelas X.4 94,28%. Aktifitas siswa 
menunjukkan respon positif pada aktivitas pembelajarannya di kelas X.1 dan X.4 86,66% dan 
aktivitas praktikum mencapai kelas X.1 88,57% dan kelas X.4 93,33%. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan hands on minds on dengan bantuan media asli dapat diterapkan pada 

materi Spermatophyta karena dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The research objectives were to determine the application of hands-on minds on models with the help of the 

original media on learning outcomes and activities of students on the Spermatophyta material at the MAN 

Batang. The research method used preexperimental design one shoot case study . The research was conducted 

at MAN Batang. This research was successful when students classical completeness of  KKM ≥ 85% with ≥ 

65. Results showed that the average individual learning outcomes of students in both classes were over 65, for 

class X.1 and class 74.83 75.05 X.4. The completeness in the classical percentage reached 91.42% for class 

X.1and class X.4 94.28%. Student activity showed a positive response on learning activities in class and X.4 

X.1 86.66% and achieving a class lab activity X.1 88.57% and 93.33% X.4 class. From the research results, it  

could be concluded that the application of hands-on Minds on with the help of the original media can be 

applied to the material Spermatophyta with the average student to achieve ≥ 65 and ≥ 85% classical 

completness. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan sebagai upaya untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa secara terus 

menerus melakukan pengembangan sistem 

pelaksanaan pendidikan, salah satunya adalah 

mengembangkan pemahaman konsep siswa 

dalam bidang biologi melalui pengenalan 

langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini 

juga harus didukung dengan adanya media 

pembelajaran. Banyak guru masih belum 

menggunakan media. Beberapa guru 

menganggap media harus menggunakan biaya 

yang besar dan canggih sedangkan guru belum 

terampil untuk menggunakan media (Sutjiono 

2010). Namun, ada juga guru yang terampil 

menggunakan media-media berbasis teknologi 

sehingga dalam pembelajaran lebih senang 

menggunakan media tersebut dan pemanfaatan 

media asli sering dilupakan. 

Pembelajaran biologi di MAN Batang 

selama ini dilakukan hanya berdasarkan konsep 

yang berasal dari buku, tidak banyak yang 

langsung mengaitkan dengan dunia nyata. 

Selain kurangnya minat siswa, hal ini juga 

menyebabkan siswa sulit memahami penjelasan 

dari guru karena siswa masih sulit menemukan 

aplikasinya di dunia nyata. Pembelajaran biologi 

yang dilakukan selama ini kebanyakan 

menggunakan metode konvensional yang 

mengharuskan peran serta yang lebih banyak 

dari guru, sehingga siswa cenderung pasif saat 

kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran 

hands on minds on yaitu model pembelajaran 

dimana siswa tidak hanya melihat dan 

mendengarkan guru menjelaskan, tetapi dalam 

pembelajaran ini siswa mengamati, melakukan 

dan mengidentifikasi secara langsung pada objek 

yang dipelajari. Model pembelajaran ini dapat 

membuat siswa mempunyai pengalaman 

langsung, sehingga dapat mengatasi masalah 

belajar siswa seperti sulit mengingat materi 

pelajaran. 

Salah satu materi yang harus dikuasai 

oleh siswa SMA kelas X adalah materi tentang 

Spermatophyta. Kajian utama dari materi ini 

adalah ciri umum tumbuhan biji, klasifikasi 

tumbuhan biji, cara reproduksi dan peranan 

tumbuhan biji dalam kehidupan. Materi 

Spermatophyta merupakan materi yang cukup 

sulit dimengerti karena cakupannya yang sangat 

luas dan banyak sekali contoh-contoh dari 

Spermatophyta sehingga untuk 

mengklasifikasikannya tidak mudah. Materi 

spermatophyta mempunyai cirri-ciri yang sangat 

beragam Sehingga untuk mempelajari 

Spermatophyta tidak cukup hanya dengan 

penjelasan teoritis tanpa didukung adanya 

model pembelajaran dan media yang tepat. 

Hakikat pembelajaran biologi adalah 

menuntut siswa mampu melakukan kerja ilmiah 

(proses sains) yang mengandung unsur kegiatan 

mengamati, mengenal, memahami dan 

mengidentifikasi gejala biologi yang muncul 

berkaitan dengan substansi yang dipelajari. 

Kemampuan kerja ilmiah tidak dapat muncul 

begitu saja tanpa pemberian kesempatan dan 

latihan (Saptono 2006). Perlu kiranya dalam 

pembelajaran biologi siswa diorientasikan 

kepada kajian terhadap objek alam nyata. 

Dengan demikian diperlukan pembelajaran yang 

dapat mengembangkan potensi dan kreativitas 

siswa dalam belajar, sehingga dalam belajar 

harus ditekankan pada realita biologi. Untuk itu 

siswa perlu melihat peristiwa yang ada di 

lingkungan sekitar sebagai bahan belajar, 

sehingga siswa dapat mempelajari fakta, konsep, 

prosedur dan prinsip biologi berdasar hasil 

kajian sendiri (Irsadi et al. 2006). Sudjana et al. 

(2009) menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

membawa subyek belajar langsung ke obyek 

belajar yang akan dipelajari akan lebih 

bermakna karena siswa dihadapkan pada 

peristiwa sebenarnya. 

Hands on minds on adalah suatu model 

pembelajaran yang dirancang untuk melibatkan 

peserta didik dalam menggali informasi dengan 

bertanya, beraktivitas dan menemukan, 

mengumpulkan data dan menganalisis serta 

membuat kesimpulan. Belajar dengan 

melakukan kegiatan tangan (hands on activity) 

dan kegiatan berpikir (minds on activity). Hands on 

activity pada pengamatan dan minds activity 

pada materi pembelajaran ditekankan pada 

perkembangan penalaran, membangun model, 

keterkaitannya dengan aplikasi dunia nyata 
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(Manurung dan Nuryani 2010). Tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui penerapan 

model hands on minds on dengan bantuan media 

asli terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa 

pada materi Spermatophyta di MAN Batang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini menggunakan 

metode pre eksperimen dengan desain one shoot 

case study. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 

Batang pada bulan Mei 2011. Teknik penentuan 

sampel menggunakan teknik cluster random 

sampling dan populasi penelitian ini sebanyak 5 

kelas X. Jadi, ada dua kelas yang menjadi 

sampel penellitian yaitu kelas X.1 dan X.4. 

minds on dengan bantuan media asli pada 

materi Spermatophyta, sedangkan variabel 

terikat yaitu hasil belajar dan aktivitas siswa. 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data nilai hasil belajar siswa dengan tes 

sedangkan data aktivitas siswa melalui 

observasi. Data yang dianalisis yaitu hasil 

belajar, aktivitas siswa, hasil tanggapan siswa 

dan guru. Model hands on minds on dengan 

bantuan media asli dapat diterapkan pada materi 

Spermatophyta jika aktivitas ≥ 75% pada kriteria 

aktif dan sangat aktif serta hasil belajar siswa ≥ 

85% telah memenuhi KKM ≥ 65 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil belajar siswa dalam penelitian 

ini diperoleh dari nilai LKS, penugasan dan nilai 

hasil belajar diakhir pembelajaran. Rekapitulasi 

nilai hasil belajar siswa pada materi 

Spermatophyta disajikan pada tabel 1 sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil belajar siswa 

materi spermatophyta 

 

Dari Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil 

nilai akhir siswa pada materi Spermatophyta 

telah mencapai ketuntasan klasikal yaitu ≥85% 

diatas KKM ≥65. Rekapitulasi data aktivitas 

siswa dapat dilihat pada Tabel 2, 3, dan 4. 

Tabel 2. Data rata-rata aktivitas pembelajaran 

per aspek 

 

Berdasarkan Tabel 3 dan 4 diketahui rata-

rata siswa dari kedua kelas tersebut telah 

memenuhi kriteria keaktifan siswa minimal yang 

telah ditetapkan yaitu sebesar 75% dengan 

kriteria aktif dan sangat aktif. 

Tabel 3. Data rata-rata aktivitas siswa kelas 

X.1 

 

Tabel 4. Data rata-rata aktivitas siswa kelas 

X.4 

 

Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar diaplikasikan dalam bentuk kegiatan 

seperti mendengarkan, berdiskusi, mengamati, 

menyusun laporan, memecahkan masalah dan 

lain sebagainya. Peserta didik dalam penelitian 

ini dikatakan aktif dalam pembelajaran 

sebanyak 75% peserta didik persentasenya 

termasuk dalam kategori sangat aktif dan aktif. 

Jumlah peserta didik yang memenuhi aktivitas 

kriteria sangat aktif dan aktif selama proses 

pembelajaran model hands on minds on dengan 

bantuan media asli mencapai 86,66% pada 

kedua kelas dalam aktivitas pembelajarannya. 

Pada aktivitas praktikum 88,57% di kelas X.1 

dan X.4 mencapai 94,28%. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

model hands on minds on dengan bantuan media 

asli dapat membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa diajak 
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secara langsung untuk mengamati berbagai 

macam jenis tumbuhan sehingga siswa dapat 

mengemukakan pendapat mereka tentang 

tumbuhan tersebut dan siswa dapat lebih aktif 

dalam pembelajaran. Saptono (2006) 

mengemukakan bahwa hakikat pembelajaran 

biologi adalah adalah menuntut siswa mampu 

melakukan kerja ilmiah (proses sains) yang 

mengandung unsur kegiatan mengamati, 

mengenal, memahami dan mengidentifikasi 

gejala biologi yang muncul berkaitan dengan 

substansi yang dipelajari. Media asli 

mengarahkan siswa untuk mempelajari obyek 

biologi secara langsung tidak hanya berupa 

gambar sehingga materi tidak dirasakan abstrak 

oleh siswa. 

Penerapan model hands on minds on 

dengan bantuan media asli dapat diterapkan 

pada materi Spermatophyta, hal ini ditunjukkan 

dengan semua kelas yang dijadikan sampel 

penelitian telah memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal yaitu 85%. Hasil belajar ini dipengaruhi 

oleh penggunaan media asli pada pembelajaran 

Spermatophyta, ini dikarenakan siswa diajak 

langsung mempelajari objek asli sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

membantu siswa memahami materi 

Spermatophyta. Hal ini didukung oleh pendapat 

(Sudjana dan Rivai 2002) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan membawa subyek 

belajar langsung ke obyek belajar yang akan 

dipelajari akan lebih bermakna karena siswa 

dihadapkan pada peristiwa sebenarnya. Hal ini 

juga sesuai dengan pendapat (Irsadi et al.2006) 

bahwa pembelajaran biologi perlu kiranya 

diorientasikan pada objek alam nyata. Sehingga 

siswa tidak hanya mendapatkan informasi dari 

buku tetapi juga dapat lebih menggali informasi 

dari objek nyata yaitu media asli. 

Selain penggunaan media asli, penerapan 

model hands on minds on juga mempengaruhi 

hasil belajar . Penerapan hands on minds on 

membuat siswa lebih aktif dalam belajar karena 

penerapan model hands on minds on menuntut 

siswa untuk bekerja mengamati, 

mengidentifikasi dan melakukan aktivitas 

lainnya sehingga pikiran siswa dapat lebih fokus 

ke dalam proses pembelajaran dan dapat lebih 

memahami materi Spermatophyta. Dengan 

pembelajaran yang menerapkan hands on minds 

on dengan bantuan media asli membuat belajar 

menjadi menyenangkan tetapi masih tetap fokus 

dalam pelajaran. Penelitian ini menunjukan 

bahwa dengan mengamati media asli secara 

langsung, siswa akan lebih mudah mengingat 

informasi lebih lama. Hal ini juga sesuai dari 

pendapat (Sttarett et al.2001) yang menyatakan 

bahwa umunya orang ingat 90% dari apa yang 

mereka katakan dan lakukan. Latihan adalah 

langkah pertama dalam menyediakan 

lingkungan belajar di mana siswa secara aktif 

mencari ilmu, mengembangkan strategi 

investigasi, dan mengkomunikasikan hasil-hasil 

dan pertanyaan. Penelitian ini juga sesuai 

dengan hasil penelitian (Manurung S dan 

Nuryani R 2010) dikatakan bahwa model hands 

on minds on lebih unggul dibandingkan metode 

pembelajaran ceramah dan metode 

pembelajaran dengan menggunakan video. Hal 

ini dikarenakan penguasaan konsep siswa lebih 

baik dibandingkan dengan metode lain.  

Siswa yang berperan aktif dalam proses 

pembelajaran maupun praktikum kurang dari 

10%. Pada aspek bertanya di aktivitas 

pembelajaran maupun praktikum diketahui 

siswa kurang berperan aktif dibandingkan aspek 

lain ini dikarenakan siswa masih belum percaya 

diri untuk bertanya dan masih belum terbiasa 

dengan penerapan pembelajaran menggunakan 

hands on minds on. Keaktifan yang masih kurang 

inilah yang mengakibatkan hasil belajar rendah. 

Hasil belajar diperoleh dari nilai LKS, nilai 

tugas, dan nilai evaluasi akhir . Ada 70 siswa 

yang menjadi obyek penelitian, terdapat 5 siswa 

atau 10% belum tuntas, karena siswa tersebut 

kurang aktif ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung sehingga siswa tidak paham dengan 

apa yang dijelaskan oleh guru. Selain itu, siswa 

juga kurang siap dalam belajar ketika akan 

diadakan evaluasi akhir pada pertemuan 

terakhir sehingga tidak dapat mengerjakan soal 

evaluasi yang telah diberikan. Hal ini ditunjukan 

oleh satu orang siswa yang tidak tuntas memiliki 

keaktifan yang cukup aktif. Berdasarkan hasil 

penelitian (Anggraito et al.2006) aktivitas siswa 

dalam pembelajaranmempengaruhi hasil belajar. 
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Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 

yangdiperoleh seseorang setelah mengalami 

aktivitas belajar (Anni 2005). 

Penerapan model hands on minds on 

dengan bantuan media asli dapat diterapkan 

pada materi Spermatophyta, hal ini ditunjukkan 

dengan semua kelas yang dijadikan sampel 

penelitian telah memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal yaitu 85%. Hasil belajar ini dipengaruhi 

oleh penggunaan media asli pada pembelajaran 

Spermatophyta, ini dikarenakan siswa diajak 

langsung mempelajari objek asli sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

membantu siswa memahami materi 

Spermatophyta. Hal ini didukung oleh pendapat 

(Sudjana dan Rivai 2002) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan membawa subyek 

belajar langsung ke obyek belajar yang akan 

dipelajari akan lebih bermakna karena siswa 

dihadapkan pada peristiwa sebenarnya. Hal ini 

juga sesuai dengan pendapat (Irsadi et al.2006) 

bahwa pembelajaran biologi perlu kiranya 

diorientasikan pada objek alam nyata. Sehingga 

siswa tidak hanya mendapatkan informasi dari 

buku tetapi juga dapat lebih menggali informasi 

dari objek nyata yaitu media asli. 

Selain penggunaan media asli, penerapan 

model hands on minds on juga mempengaruhi 

hasil belajar. Penerapan hands on minds on 

membuat siswa lebih aktif dalam belajar karena 

penerapan model hands on minds on menuntut 

siswa untuk bekerja mengamati, 

mengidentifikasi dan melakukan aktivitas 

lainnya sehingga pikiran siswa dapat lebih fokus 

ke dalam proses pembelajaran dan dapat lebih 

memahami materi Spermatophyta. Dengan 

pembelajaran yang menerapkan hands on minds 

on dengan bantuan media asli membuat belajar 

menjadi menyenangkan tetapi masih tetap fokus 

dalam pelajaran. Penelitian ini menunjukan 

bahwa dengan mengamati media asli secara 

langsung, siswa akan lebih mudah mengingat 

informasi lebih lama. Hal ini juga sesuai dari 

pendapat (Sttarett et al.2001) yang menyatakan 

bahwa umunya orang ingat 90% dari apa yang 

mereka katakan dan lakukan. Latihan adalah 

langkah pertama dalam menyediakan 

lingkungan belajar di mana siswa secara aktif 

mencari ilmu, mengembangkan strategi 

investigasi, dan mengkomunikasikan hasil-hasil 

dan pertanyaan. Penelitian ini juga sesuai 

dengan hasil penelitian (Manurung S dan 

Nuryani R 2010) dikatakan bahwa model hands 

on minds on lebih unggul dibandingkan metode 

pembelajaran ceramah dan metode 

pembelajaran dengan menggunakan video. Hal 

ini dikarenakan penguasaan konsep siswa lebih 

baik dibandingkan dengan metode lain. 

Siswa yang berperan aktif dalam proses 

pembelajaran maupun praktikum kurang dari 

10%. Pada aspek bertanya di aktivitas 

pembelajaran maupun praktikum diketahui 

siswa kurang berperan aktif dibandingkan aspek 

lain ini dikarenakan siswa masih belum percaya 

diri untuk bertanya dan masih belum terbiasa 

dengan penerapan pembelajaran menggunakan 

hands on minds on. Keaktifan yang masih kurang 

inilah yang mengakibatkan hasil belajar rendah. 

Hasil belajar diperoleh dari nilai LKS, nilai 

tugas, dan nilai evaluasi akhir. Ada 70 siswa 

yang menjadi obyek penelitian, terdapat 5 siswa 

atau 10% belum tuntas, karena siswa tersebut 

kurang aktif ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung sehingga siswa tidak paham dengan 

apa yang dijelaskan oleh guru. Selain itu, siswa 

juga kurang siap dalam belajar ketika akan 

diadakan evaluasi akhir pada pertemuan 

terakhir sehingga tidak dapat mengerjakan soal 

evaluasi yang telah diberikan. Hal ini ditunjukan 

oleh satu orang siswa yang tidak tuntas memiliki 

keaktifan yang cukup aktif. Berdasarkan hasil 

penelitian (Anggraito et al.2006) aktivitas siswa 

dalam pembelajaran mempengaruhi hasil 

belajar. Hasil belajar merupakan perubahan 

tingkah laku yang diperoleh seseorang setelah 

mengalami aktivitas belajar (Anni 2005). 

Angket tanggapan siswa digunakan untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil 

angket tanggapan siswa dapat dilihat pada tabel 

5. 
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Berdasarkan data tanggapan siswa 

terhadap penerapan model hands on minds on 

dengan bantuan media asli diketahui bahwa 

tanggapan siswa hampir semua pernyataan 

siswa menyatakan sangat setuju terhadap 

pembelajaran dengan model hands on minds on 

dengan bantuan media asli pada materi 

Spermatophyta. 

Data angket tanggapan siswa menunjukan 

bahwa masih ada sekitar 10% siswa yang 

menyatakan tidak setuju belajar dengan model 

hands on minds on dan media asli meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan memahami 

materi. Siswa yang menyatakan tidak setuju 

dengan pernyataan tersebut dikarenakan siswa 

memiliki motivasi yang kurang terhadap 

pembelajaran. (Anni 2005) menyatakan bahwa 

apabila anak tidak memiliki motivasi belajar , 

maka tidak akan terjadi kegiatan belajar pada 

anak tersebut. 

Selain aktivitas dan hasil belajar siswa, 

hasil angket tanggapan siswa juga merupakan 

data pendukung yang sangat penting dalam 

penelitian. Hasil angket tanggapan siswa 

digunakan untuk mengetahui ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran dengan menerapkan 

hands on minds on dengan bantuan media asli 

pada materi Spermatophyta. Berdasarkan tabel 6 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

menyatakan bahwa penerapan model hands on 

minds on dengan bantuan media asli sangat 

cocok diterapkan pada materi Spermatophyta. 

Tabel 6. Hasil wawancara tanggapan 

terhadap pembelajaran 

 

Data tanggapan guru terhadap 

pembelajaran diperoleh dengan teknik 

wawancara. Data tanggapan guru terhadap 

pembelajaran digunakan sebagai data 

Tabel 4. Data rata-rata aktivitas siswa kelas X.4 
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pendukung indikator dari tingkat keberhasilan 

penelitian ini. Data tanggapan guru dapat dilihat 

pada tabel 6. 

Tanggapan guru diberikan melalui 

wawancara kepada guru biologi kelas X. Guru 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model hands on minds on dengan 

bantuan media asli dapat membuat siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran karena siswa 

diajak keluar kelas untuk mengamati secara 

langsung tumbuhan. Hal ini dapat membuat 

rasa penasaran siswa dan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran. Materi yang digunakan sudah 

cukup, namun masukan guru bahwa perlu ada 

pengurutan pembelajaran. Hasil análisis ini 

terlihat bahwa guru memberikan respon positif 

terhadap penerapan hands on minds on dengan 

bantuan media asli. 

 

SIMPULAN  

Hasil belajar siswa pada kedua kelas 

dengan rata-rata nilai ≥ 65 dan ketuntasan 

klasikal ≥ 85%. Aktivitas siswa meningkat 

menjadi ≥ 75% pada kriteria aktif dan sangat 

aktif. Saran penerapan hands on minds on dengan 

bantuan media asli perlu dimaksimalkan supaya 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Penerapan 

hands on minds on dengan bantuan media asli 

dalam proses pembelajaran perlu diterapkan 

secara intensif dan berkesinambungan pada 

materi Spermatophyta karena untuk melihat 

hasilnya diperlukan waktu yang lama. 
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